ABSTRAK

Perkawinan dan perceraian adalah peristiwa hukum yang harus tercatat
dan diatur di negara Indonesia. Demi mencapai tujuan administratif tersebut,
negara menghadirkan Kantor Urusan Agama untuk menjalankan tugas UU
Perkawinan dalam hal proses perkawinan dan Pengadilan Agama dalam hal
perceraian. Akan tetapi akibat maraknya praktek percerian di Indonesia, negara
kemudian mengakomodir suara rakyat untuk membentuk satu badan yang secara
serius berfungsi untuk menyelematkan perkawinan pasutri melalui proses mediasi
yang bernama BP4. Akan tetapi dalam konteks Provinsi Lampung, praktek
perceraian disetiap tahunnya selalu meningkat sehingga terlihat bahwa kinerja
BP4 Lampung belum berjalan optimal, sehingga perlu dievaluasi secara ilmiah
melalui penelitian disertasi ini, dengan rumusan masalah; Bagaimana Hasil
evaluasi terhadap manajemen kerja BP4 Lampung dalam membangun keluarga
sakinah? bagaimanakah cara yang efisien dalam membangun kelurga sakinah
melalui organisasi BP4 Lampung? dan bagaimanakah pola rekonstruksi terhadap
manajemen kerja BP4 Lampung dalam membangun keluarga sakinah di
Lampung?

Penelitian ini merupakan evaluasi ilmiah dengan sifatnya yakni kualitatif-
deskriptif-analitis. Sumber data primer diraih melalui penelitian lapangan di
kantor BP4 Provinsi Lampung dan beberapa kantor, sedangkan data sekunder
diperoleh dari studi kepustakaan. Pengumpulan data dilakukan melalui jalan
observasi, wawancara dan dokumentasi, dan kemudian diolah melalui proses
editing, classifying dan verifying. Metode yang digunakan dalam menganalisa
data adalah analisa kualitatif, dan hasilnya disajikan secara deskriptif.

Hasil studi ini dirumuskan; Pertama, dalam hal evaluasi manajemen kerja
didapatkan bahwa orientasi planning yang dibangun oleh BP4 Lampung harus
dibangun secara mandiri tanpa bayang-bayang Kementerian Agama.
Pengorganisasian BP4 Lampung harus mengembalikan marwahnya sebagai badan
profesional yang mampu untuk menentukan dan mengoperasikan BP4 secara
mandiri. Dalam hal actuating, dibutuhkan penggerakan kesadaran terhadap visi
BP4 disertai dengan memberi motivasi-motivasi baru, bimbingan terhadap
penggerak suscatin dan mediator. Dalam hal controlling, evaluasi dilakukan
secara menyeluruh, mengingat belum adanya satu badan di dalam BP4 Lampung
yang bertugas sebagai supervisor. Kedua, rumusan metodis yang efisien dalam
membangun kelurga sakinah melalui organisasi BP4 Lampung adalah dengan
melakukan reinterpretasi terhadap dalil-dalil nagli yang sering digunakan untuk
mensubordinasi pasangannya baik dari al-Qur’an maupun al-Hadist dan
menjadikan BP4 sebagai rumah besar produksi keluarga sakinah dan pelestarian
perkawinan melalui mediasi. Ketiga, pola rekonstruksi terhadap manajemen kerja
BP4 Lampung dalam membangun keluarga sakinah di Lampung adalah dengan
bersikap aktif dalam melakukan pelayan publik dengan cara peduli, inklusif, dan
kolaboratif, membangun SDM yang berwawasan Islam Indonesia, dan sistem
penganggaran harus include ke dalam APBD atas nama otonomi daerah.
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ABSTRACT

Marriage and divorce are legal events that must be recorded and regulated
in Indonesia. In order to achieve these administrative objectives, the state presents
the Office of Religious Affairs to implement the Marriage Law in terms of the
marriage and divorce process. However, due to the high number of divorces in
Indonesia, the state then accommodates the peoples’ aspiration to form a body that
seriously acts to save marriages through a mediation process called BPA4.
However, in the context of Lampung Province, the practice of divorce is
increasing every year so that it appears that BP4 Lampung's performance has not
been running optimally. This has been scientifically evaluated in this dissertation
with the formulation of the problem; 1) how are the results of the evaluation of
BP4 Lampung’s work management in building a harmonious family? 2) what is
the efficient way of building a harmonious family through the BP4 organization?
and 3) what is the pattern of reconstruction of the BP4 Lampung work
management in building a harmonious family?

This research is a scientific evaluation through qualitative-descriptive-
analysis. The primary data sources were obtained through field research at
Lampung Province BP4 office and several other offices while the secondary data
was obtained from literature studies. Data collection was done through
observation, interviews, and documentation. Then the data was processed through
the process of editing, classifying and verifying. The method used in analyzing the
data was qualitative analysis and the results were presented descriptively.

This study formulated that, first, in the case of work management evaluation, the
planning orientation done by BP4 Lampung must be built independently without
the influence of the Ministry of Religious Affairs. BP4 Lampung must return to its
principle as a professional body capable of determining and operating BP4
independently. In terms of actuating, it is necessary to mobilize awareness of BP4
vision accompanied by providing new motivations, guidance to suscatin agents,
and mediators. In terms of controlling, the evaluation has been carried out
thoroughly considering that there has been no division/body in BP4 Lampung that
acts as the supervisor. Second, an efficient methodical formulation in building a
harmonious family through the BP4 Lampung is to reinterpret dalil nagli which
are often used to subordinate married couples, both from the Koran and al-Hadith,
and make BP4 as the center of harmonious families production and marriage
preservation through mediation. Third, the pattern of reconstruction of Lampung
BP4's work management in building harmonious families in Lampung is by
providing an excellent, inclusive, and collaborative public service, building
human resources with Indonesian Islamic insight, and the budgeting system must
be included in the regional budget in the name of regional autonomy.
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